BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Dari uraian tersebut diatas, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil penelitian di Desa Benlutu menunjukkan adanya peningkatan terhadap
angka stunting. Tahun 2019 jumlah penderita stunting hanya sebanyak 28 Jiwa
meningkat di tahun 2020 menjadi 33 Jiwa. Hal ini sejalan dengan peningkatan
pengalokasian anggaran untuk penanganan stunting yang bersumber dari dana
desa. Berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2019 menunjukkan bahwa,
pemerintah Desa Benlutu mengalokasikan anggaran untuk penanganan stunting
sebesar Rp 15.387.500. Sedangkan pada tahun 2020 mengalami kenaikan
sebesar Rp 91.483.500. Peningkatan pengalokasian anggaran untuk penanganan
stunting tidak disertai dengan realisasi yang baik. Dimana pada tahun 2020
realisasi anggaran untuk penanganan stunting hanya sebesar Rp 77.803.500.

2. Pengelolaan dana desa dalam upaya penanganan stunting di Desa Benlutu
Kabupaten Timor Tengah Selatan, tahun anggaran 2019 sampai dengan tahun
2020 mulai dari tahap perencanaan sampai pertanggungjawaban, belum
sepenuhnya sesuai dengan indicator pengelolaan dalam Permendagri No.20
tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
pengelolaan dana desa, telah terjadi pergeseran anggaran yang semulanya
ditetapkan untuk mencegah stunting dialihkan untuk mengatasi covid-19,
sehingga anggaran untuk mengatasi stunting menjadi berkurang. Dalam

pertanggungjawaban pengelolaan dana desa untuk penanganan stunting belum
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3.

sepenuhnya diketahui oleh masyarakat Desa Benlutu, karena minimnya media
informasi dan kurang pahamnya sebagian masyarakat terhadap teknologi.

Adapun faktor-faktor yang menghambat pengelolaan dana desa dalam upaya
penanganan stunting yaitu pengalaman dan tingkat Pendidikan perangkat desa
masih sangat terbatas. Stunting belum sepenuhnya dijadikan tujuan utama untuk
diatasi. Masih kurangnya dana untuk mencegah stunting, karena jumlah dana
desa yang diterima sangat terbatas. Kemampuan masyarakat dalam memahami
stunting masih sangat rendah. Adanya pergeseran anggaran dalam pelaksanaan

pengelolaan.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pengelolaan dana desa dalam

upaya penanganan stunting di Desa Benlutu, peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Pemerintah Desa Benlutu diharapkan dapat memahami pengelolaan dana desa
untuk menekan tingginya angka stunting, maka salah satu cara yang perlu
dilakukan adalah dengan memberikan sosialisasi lebih mendalam kepada
seluruh masyarakat terkait stunting dan hal-hal yang perlu dilakukan dalam
keluarga. Pemerintah desa diharapkan dapat bekerja sama dengan pelayanan
Kesehatan gizi, agar dapat memberi pemahaman kepada masyarakat tentang
stunting dan bagaimana cara menanganinya dengan hal-hal sederhana.

Pemerintah desa diharapkan dapat meningkatkan kinerja dalam pengelolaan

Keuangan desa mulai dari bagaimana merencanakan suatu kegiatan dan
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anggaran sampai pada pertanggungjawabannya, sehingga pengelolaan menjadi

lebih baik.
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